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PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK DAUN BAYAM DURI (Amaranthus spinosus, 1.)
TERHADAP JUMLAH ERITROSIT, LEUKOSIT DAN KADAR HEMOGLOBIN TIKUS
PUTIH (Rattus norvegivus) SEBAGAI SUMBER BELAJAR SISTEM SIRKULASI DI
SMA/MA

Saiful Anwar
NIM.00450341

ABSTRAK

Penelitian ini berfujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun bayam duri
(Amaranthus spinosus L) terhadap jumlah eritrosit, leukosit dan kadar hemoglobin tikus putih
(Rattus norvegicus L), serta mengkaji kelayakan hasil penelitian ini sebagai sumber belajar
biologi di SMA pada pokok bahasan sistem sirkulasi. Selain itu juga untuk membuktikan secara
ilmiah salah gatu manfaat daun bayam durt yeitu acbagai pcnambah dacah.

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen. Sebelum digunakan untuk perlakuan
pada tikus putih, daun bayam duri dibuat ekstrak terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan untuk
mendapatkan ekstrak daun bayam duri muri dan membuang ampas/residunya. Ekstrak daun
bayam duri tersebut kemudian diberikan pada tikus putih secara oral (melalui mulut) dengan
konsentrasi yang telah ditentukan. Ada empat kelompok perlakuan dalam penelitian ini. Masing-
masing kelompok perlakuan terdiri dari 2 ekor tikus putih. Konsentrasi ekstrak daun bayam duri
yang dipakati yaitu konsentrasi 2,5%, konsentrasi 5%, konsentrasi 7,
konsentrasi 0% (sebagai kelompok kontrol). Ekstrak daun bayam
tikus putih secara oral (melalui mulut) sctiap hari selama 14 hari. Se
actiop hcewan porlakuan diabi]  watuk Jdilitung jumlah er
hemoglobinnya. Data yang diperoleh dianalisis dengan mengguna
(Anava) dan dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan’s Multiple R
adanya perbedaan rerata antar kelompok perlakuan.

Hasil analisis varian eka arah (anava)} menunjukkan bah
bayam duri dengan konsentrasi 5% memberikan pengaruh sang
kenaikan jumlah eritrosit tikus putih. Pada perlakuan dengan k
dan10% tidak memberikan pengaruh yang berarti/signifikan terhad
dan kadar hemoglobin tikus putih.  Dari pengkajian secara teoritis.
penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif sumber belajar biol
bahasan system sirkulasi

Kata kunci : Ekstrak daun bayam duri, Tikus Putih, Eritrosit, LeL
Belajar Biologi



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Segala yang ada dibumi ini diciptakan Allah SWT untuk
kepentingan dan kesejahteraan manusia, baik itu tumbuh-tumbuhan maupun
hewan. Allah memiliki ciptaan yang tak terhitung jumlahnya, bahkan
banyak diantaranya yang belum diketahui oleh manusia. Oleh karena itu
menjadi tugas manusia untuk menyelidiki dan meneliti ciptaan-Nya.
Termasuk juga meneliti tumbuh-tumbuhan yang sangat banyak jumlah dan
jenisnya, karena segala ciptaan-Nya memiliki rahasia yang harus diungkap
oleh akal manusia.

Allah memerintahkan kepada manusia untuk mengenal dan
mengamati alam lingkungan ini dengan baik, seperti yang ada dalam avat
101 surat Yunus.
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Artinya :

Katakanlah (wahai Muhammad) : "Perhatikanlah apa yan

dan di bumi, tidakkah bermanfaat tanda kekuasan Allah

yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak berir
Al-Qur’an telah memberikan petunjuk kepada

memperhatikan, mengamati dan mengetahui keadaan al



Dengan akal fikirannya, manusia bisa mengembangkan ilmu pengetahuan
yang berguna bagi sesamanya. Hal ini dimaksudkan agar manusia
memahami sebagian tanda-tanda kebesaran-Nya.

Manusia diciptakan oleh Aliah SWT sebagai makhluk yang paling
sempurna dan mulia dengan di karuniakannya akal dan fikiran. Allah SWT
telah menunjuk manusia menjadi khalifah dimuka bumi ini, sebagaimana

yang tercantum dalam surat al-Anam ayat 165.

35t S aall 3y 815 By RS T R85
Artinya :
“ Dan Dia-lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa dibumi, dan Dia
meninggikan sebagian kamu atas sebagian yang lain beberapa derajad,
unfuk menguji fentang apa yang diberikannya kepadamu. Sesunguhnya
Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nyva dan sesungguh-Nya Dia Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”
Dari sckian banyak makhluk yang diciptakan oleh Allah SWT,
manusia-lah yang diberi kuasa untuk menjadi pengelola bumi ini. Meskipun
manusia juga yang berbuat kerusakan. Penunjukan manusia sebagai

khalifah ini disebutkan dalam surat al-Baqarah ayat 30.






duniawi. Dan berbuat baiklah kepada orang lain sebagaimana Allah telah
berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan dimuka
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.”

Mengenai hal ini Rasulullah SAW juga bersabda” Barang siapa
menginginkan (kebahagiaan) dunia, maka ia harus memiliki ilmunya;
Barangsiapa menghendaki (kebahagiaan) akhirar, ia harus memiliki
ilmunya dan siapapun yang ingin meraih keduanya, maka ia harus memiliki
ilmunya (ilmu dunia dan ilmu akhirat)”.(H.R Thabrani)

Petunjuk ini membawa kita pada suatu kesimpulan bahwa sebagai
hamba Allah vang diciptakan untuk
menguasai 1lmu keakhiratan dan juga i
Sebagai penguasa, manusia boleh mema
kelangsungan hidupnya dengan tetap me

Indonesia memiliki beraneka
keanckaragaman jenis tumbuhan ters
berbagai keperluan. Masyarakat kita s
tumbuhan untuk tujuan pengobatan. Sel
efek samping yang mungkin ditinibulk
mungkin tidak ada selama tidak dipakai t

Konsep “back to nature” akhii
sebagian masyarakat kita. Hal ini me

menyediakan segala apa yang diperlu









2. Belajar biologi merupakan kegiatan untuk mengungkap rahasia alam
yvang berkaitan dengan makhluk hidup dan tumbuhan. Peranan
sumber dan media belajar sangat diperlukan dalam proses
pembelajaran biologi.
C. Batasan Masalah

Permasalahan yang akan diungkap dalam penelitian im1 adalah
seberapa jauh pengaruh pemberian ekstrak daun bayam duri terhadap
peningkatan jumlah eritrosit, leukosit dan kadar hemoglobin pada tikus
putih. Hasil penelitian ini akan digunakan sebagai alternatif sumber belajar
biologi pada pokok bahasan sistem sirkulasi di SMA/MA. Selain itu juga
memberi bukti ilmiah pada masyarakat tentang manfaat bayam duri dalam
mengatasi masalah anemia.
D. Rumusan Masalah

Permasalahan yang dapat dirumuskan berdasarkan latar belakang
masalah di atas, adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak daun bayam duri
(Amaranthus spinosus 1) terhadap jumlah eritrosit tikus putih
(Rattus norvegicus) strain Wistar?

2. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak daun bayam duri
(Amaranthus spinosus L) terhadap jumlah leukosit tikus putih

(Rattus norvegicus) strain Wistar?
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BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Simpulan yang dapat dirumuskan dar hasil penelitian tentang

pengaruh pemberian ekstrak daun bayam duri terhadap jumlah eritrosit,

leukoit dan kadar hemoglobin tikus putih dan sekaligus sebagai sumber

belajar biologi adalah :

1.

Pembenan ekstrak daun bayam duri memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap jumlah eritrosit tikus putih. Kenaikan maksimum
terjadi pada perlakuan dengan ekstrak dunbayam duri
berkonsentrasi 5%.

Pemberian ekstrak daun bayam duri tidak memberikan pengaruh
yang signifikan/berarti terhadap jumlah leukosit tikus putih.
Pemberian ekstraksi dengan berbagai konsentrasi (2,5%), 5%, 7,5%
dan 10%) jumlah leukosit masih dalam keadaan normal.

Pemberian ekstrak daun bayam duri dengan berbagai variasi
konsentrasi (2,5%, 5%, 7,5%, dan 10%) tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kadar hemoglobin darah tikus putih.
Selelalt dilakukan aualisis, lasil yang diperoleh dari penelitian ini
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam
bidang studi biologi dapat dirancang sebagai sumber belajar untuk
pembelajaran biologi pada siswa SMA/MA Kelas IT Semester I

untuk konsep sistem sirkulasi.
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seberapa dalam mendalami dan menggali ilmu-ilmu-Nya yang sangat luas
dan dalam, tentunya skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan.
Untuk 1tu penulis terbuka dan menerima segala kritik dan saran yang
bersifat membangun dari pembaca sekalian demi lebih sempumanya
skripsi ini.

Akhir kalam, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat
bagi penulis sendiri, bagi mereka yang cinta ilmu pengetahuan, dan bagi
para pembaca sekalian. Amin ya robbal ‘alamin.

Wallahu a’lamu bish showab.

Jogjakarta, 17 Juli 2007

Penulbis

Saiful Anwar
NIM.00450341
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Oneway
Descriptives
Leukosit
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N Mean Deviation | Error Bound Bound Min Max
K1 2 1 7600,00 2828,43 | 2000 -17812 | 330124 5600 9600
P1 2 | 8300,00 1131,37 BOO | -1864,96 | 18465,0 7500 9100
P2 2 | 6700,00 2121,32 | 1500 -12359 | 25759,3 5200 8200
P3 2 10200 2121,32 | 1500 | -8859,31 | 29259,3 | 8700 | 11700
P4 2 18000,00 1414,21 | 1000 | -4706,20 | 20706,2 7000 9000
Total | 10 | 8160,00 1931,72 611 | 6778,13 | 9541,87 5200 | 11700
Test of Homogeneity of Variances
Leukosit
Levene
Statistic .. df1 df2 Sig.
2,7E+15 4 5 ,000
ANOVA
L eukosit
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between Groups | 13304000 4 3326000 ,820 564
Within Groups 20280000 5 4056000
Total 33584000 9
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Oneway
Descriptives
Eritrosit
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N Mean Deviation | Error | Bound | Bound Min Max
K1 2 | 7,3750 ,(1081 | 0750 | 6,4220 | 8,3280 7,30 | 7,45
P1 2 | 6,9400 4384 | 3100 | 3,0011 {10,8789 6,63 | 7,25
P2 2 | 8,9300 ,1131 | 0800 | 7,9135 | 9,9465 885 | 91
P3 2 | 79750 6576 | 4650 | 2,0666 |[13,8834 751 | 844
P4 2 | 6,8400 1,1172 | ,7900 |-3,1979 | 16,8779 6,05 | 7,63
Total 10 | 7,6120 ;9335 | ,2952 | 6,9442 | 8,2798 6,05 | 9,01
Test of Homogeneity of Variances
Eritrosit
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
8,2E+18 4 5 ,000
ANOVA
Eritrosit
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between Groups 5,945 4 1,486 3,918 ,083
Within Groups 1,897 5 378
Total 7.842 9
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SDP berfungsi untuk melawan kuman yang masuk ke dalam
tubuh dan membentuk zat antibody, juga sebagai pengangkut zat
lemak.

Ada 5 macam leukosit yang bentuk, jumlah, dan fungsinya
berbeda. Kelimanya yaitu monosit, limfosit, basofil, eosinofil, dan
netrofil.

Anemia zat besi yang masih banyak dialami oleh sebagian
masyarakat kita membutuhkan penanganan yang serius. Selama ini
penanganan anemia lebih banyak menggunakan obat modern.
Padahai sebenamnya kita bisa mencoba altermatif lain yaitu dengan
menggunakan tumbuhan yang ada disekitar kita. Salah satunya
adalah bayam duri.

Tanaman bayam duri cukup mudah ditemukan di sekitar kita.
Selama ini tanaman ini belum ada yang meneliti kegunaan atau
manfaatnya, padahal dalam berbagai literatur disebutkan bahwa
tanaman ini memiliki banyak sekali kegunaan. Salah satunya
adalah sebagai penambah darah.

Tanaman daun bayam duri (4maranthus spinosus 1) termasuk
tanaman setahun atau lebih berbentuk terna (perdu) yang tingginya
dapat mencapai lebih kurang 1,5 m. Batang banyak mengandung
air (herbaceus), berakar tunggang.

Kandungan kimianya berupa amarathin, rutin spinasterol,
hentrikontanol, dan asam askorbat (vit C). Selain mengandung
unsur zat besi (fe) juga mengandung senyawa-senyawa kimia lain
yang sangat dibutuhkan oleh manusia. Zat tersebut adalah prozein,
mineral, kalsium, natrium, fosfor, asam askorbat (vit.C), thiamin
(vit. B1), niasin (vit. B3),dan karbohidrat. Senyawa- senyawa kimia
tersebut sangat dibutuhkan tubuh manusia. Bagian tanaman yang

digunakan adalah bagian akar dan daun muda.
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Bayam duri memiliki khasiat sebagai; Astringent,
Diaforetik, pelancar air susu ibu (ASI), peluruh air seni (diuretic),

penambah darah, Anti Inflamasi juga Ekspektoran.

. Alat Peredaran Darah

aj Jantung
Jantung manusia terbagi menjadi 4 ruang, yaitu serambi
kanan,serambi kiri, bilik kanan, dan bilik kiri. Otot jantung mampu
berkontraksi sehingga jantung dapat mengembang dan mengempis.
Tekanan darah pada saat bilik jantung mengembang disebut
tekanan diagstol, sedangkan tekanan darah saat bilik jantung
mengempis dinamakan tekanan sisfol. Jadi sistol merupakan
tekanan darah karena jantung memompa darah keluar, dan diastol
merupakan tekanan darah karena jantung memasukkan darah.
b) Pembuluh darah
1. Pembuluh Nadi /Arteri
Yaitu pembuluh yang membawa darah keluar dari
jantung. Pembuluh ini mengalirkan darah yang banyak
mengandung oksigen.
Pembuluh nadi yang keluar dari bilik kiri jantung
disebut aorta.
2. Pembuluh Balik/Vena
Yaitu pembuluh yang membawa darah menuju ke
jantung. Darahnya banyak mengandung
dioksida.
Pembuluh Kapiler

L2

Pembuluh ini berhubungan langsung deng:
tubuh. Oksigen dan zat-zat makanan melalui
kapiler dimasukkan kedalam sel. Karbon dic
dan sisa pembakaran diangkut ke paru-paru

ekskresi lainnya.



3. Macam Peredaran Darah
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System peredaran darah pada manusia disebut system

peredaran tertutup, karena darah, khususnya sel-sel darah, dalam

peredarannya selalu berada di dalam pembuluh darah.

System peredaran darah pada manusia di sebut juga system

peredaran darah ganda, yang terdiri dari peredaran darah kecil dan

peredaran darah besar.

a)

b)

Peredavan Darah Kecil

Darah beredar dari jantung ke paru-paru dan kembali lagi

ke jantung.

Peredaran Darah Besar

Darah dari jantung menuju ke seluruh bagian tubuh dan

kembali lagi ke jantung.

4. Gangguan pada Sistem Transportasi

Beberapa gangguan penyakit yang menyerang sys!

transportasi yaitu :

a)

b)

c)
d)
c)
f)

g)
h)

)

Anemia, yaiti herkurangnya kadar hemaglohin dalam sel da
merah.

Leukemia (kanker darah), yaitu bertambahnya jumnlah leuks
diatas jumlah normal sehingga memangsa eritrosit.
Hemofilia, yaitu darah sulit membeku bila terjadi luka.
Hipertensi,/tekanan darah tinggi

Wasir/Hemoroid, yaitu membesarnya vena yang ada di anus.
Varises, yaitu pelebaran pembuluh darah.

Stroke, terjadi jika suplai darah ke otak berkurang.

AIDS, penyakit yang menyerang system imun tubuh, sehin;
tubuh tidak memiliki ketahanan terhadap penyakit.
Aterosklerosis, pengerasan arteri akibat pengendaj
kolesterol

Thalasemia, adalah anemia yang bersifat genetis.



F. ALAT DAN BAHAN

1)
2)
3)
4)
3
6)
7
8)
9)

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini :
Kandang pemeliharaan dan perlengkapannya
Spektrofotometer

Mikroskop

Pipet

Counting chamber (bilik hitung)

Pipet khusus “101” untuk pemeriksaan sel darah merah
Pipet khusus “11” untuk pemeriksaan sel darah putih
Kertas tissu

Jarum preparat

10) Ependoff
11) Hematoklit

D
2)
3)
4)
3)
6)
7
8)

Sedangkan bahan yang digunakan yaitu :
Ekstrak daun bayam duri

Larutan Drabkins

Reagen Turk

Aquades

Larutan Hayem

HCL 0,1 N

Anti Koagulasi / EDTA

Pakan tikus / pellet

G. CARA KERJA

1) Pembuaran konsentrasi ekstrak daun bayam duri
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Ditimbang ekstrak bayam duri seberat 2.5 gram, 5 gram, 7.5

gram dan 10 gram. Konsentrasi 2,5% dibuat dari 2,5 gram ekstrak

daun bayam duri yang diencerkan dengan aquades sampa

volumenya menjadi 100 ml. Konsentrasi 5% dibuat dari 5 gram

=

ketrako azun bayam dun yang diencerkan dengan aquades sampai

volumenya manjadi 100 mi. Demikian pula yang dilakukan untuk

membuat konsentrasi 7.5% dan 10%.
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menghitung sel darah merah yang menempel pada garis
atas dan kiri saja, sedangkan yang menempel pada garis
kanan dan bawah tidak dihitung.

Setelah diketahui berapa jumiah sel darah merah yang
terhitung kemudian dimasukkan kedalam rumus

berikut:

Sel darah merah yang terhitung X 10 (dalamnya parit 0,1)
X 5 (1/5 dari Imm?®) X 200 (pengenceran 200 kali ) =

jumlah sel darah merah / mm?.

2. Penghitungan sel darah putih

Caranya sebagai berikut :

a)

b)

d)

Darah tikus putih awetan diambil dengan pipet khusus
sampai tanda “11” kemudian ujungnya dibersihkan
dengan kertas tissu dan dilakukan pengocokan secara
perlahan agar tercampur rata.

Bilik hitung dipersiapkan seperti pada penghitungan sel
darah merah kemudian mencari 4 kotak yang terletak
pada pojok kanan atas, kiri atas, kanan bawah dan kiri
bawah. Tiap kotak tersebut dibagi menjadi 16 kotak
kecil.

Cairan dalam pipet diteteskan lewat kaca penutup
schingga merata dan kemudian dilakukan penghitungan
scl darah putih scbugaiman dilakukan pada sel darah
merah.

Jumlah sel darah putih yang terhitung dimasukkan

dalam rumus sebagai berikut :

Sel darah putih yang terhitung X 20 (pengenceran 20 kali)

X 10 (dalamnya parit 0,1) : 4 (jumlah kotak per mm?) =

jumlah sel darah putih / mm?.






H. DATA HASIL PENELITIAN
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Masukkan data hasil penghitungan eritrosit, leukosit dan kadar

hemoglobin tikus putih kedalam tabel berikut :

Konsentrasi | Hewan Pengamatan —}
Daun Bayam | Uji
Duri Jumiah Kadar
Jumlah Eritrosit Leukosit Hemoglobin
Gt/ul) (¥b/ul ) (e/dl )
0% (Kontrol) 01
02
(2.5%) 03
04
(3%) 03
06
(7.5%) 07
08
(10%) 09

10




TUGAS

Sebutkan macam-macam sel darah beserta fungsinya masing-masing!

. Zat apa saja yang terkandung dalam daun bayam duri, zat apa yang
dapat mempengaruhi jumlah eritrosit, leukosit dan kadar hemoglobin

tikus putih?

. ANALISIS DATA

1. Dalam percobaan yang telah dilakukan, bagaimana cara membuat
ckstrakst daun bayam duri dengan konsentrasi 7%7
2. Dari percobaan yang telah dilakukan, jelaskan :
a) bagaimana pengaruh pemberian ekstrak daun bayam duri
terhadap jumlah eritrosit tikus putih?
b} bagaimana pengaruh pemberian ekstrak daun bayam duri
terhadap jumlah leukosit tikus putih?
¢} bagaimana pengaruh pemberian ekstrak daun bayam duri
terhadap kadar hemoglobin tikus putih?

Ekstrak daun bayam duri dengan konsentrasi berapa % yang

[FS]

berpengaruh terhadap eritrosit tikus putih?jelaskan!

4. Mengapa harus ada perlakuan dengan menggunakan konsentrasi
0%?

5. Sebutkan sistematika tata nama tikus putih!

6. Apa saja yang terkandung dalam daun bayam duri, zat apa yang
dapat mempengaruhi jumlah eritros

7. Sebutkan komponen penyusun dara

8. Jelaskan fungsi system sirkulasi!



K. KUNCI JAWABAN

I.

LA

Ekstraks daun bayam duri berkonsentrasi 7% dibuat dengan cara
mencampur ekstrak daun bayam duri seberat 7 gram dengan aquades
sampai volumenya menjadi 100 ml.

Dari penelitian bisa disimpulkan :

a) Pemberian ekstrak daun bayam duri dengan berbagai konsentrasi
mengakibatkan jumiah eritrosit tikus putih mengalami kenaikan
yang berarti.

b) Pemberian ckstrak daun bayam duri dengan berbagai konsentrasi
mengakibatkan jumlah leukosit tikus putih mengalami perubahan.
Ada kelompok yang mengalami kenaikan, tapi ada juga yang
mengalami penurunan.

¢) Pemberian ekstrak daun bayam duri tidak memberikan pengaruh
terhadap kadar hemoglobin tikus putih.

Dari beberapa konsentrasi ekstrak daun bayam duri yang digunakan,

ternyata konsentrasi 7% memberikan pengaruh yang berarti terhadap

kenaikan jumlah eritrosit. Hal ini lerjadi karena pada konsentrasi 7%,

kandungan fe dan protein daun bayam duri mampu meningkétkan

pembentukan hemoglobin.

Untuk mengetahui perbedaan antara kelompok hewan yang mendapat

perlakuan ekstrak daun bayam duri (hewan uji) dengan kelompok

hewan vyang tidak mendapat perlakuan sama sekali (kelompok
kontrol).

Klasiltkasi tata nama biologi tikus putih adalah sebagai berikut ;

Phylum : Chordata
Sub-Phylum  : Vertebrata
Klass : Mammalia
Famili : Muridae
Genus : Rattus

Spesies : Rattus norvegicus
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6. Zat yang terkandung berupa amarathin, rutin, spinasterol,
hentrikontanol, zat besi (fe), protein, mineral, kalsuim, natrium, fosfor,
vit B1, vit B3, vit C dan karbohidrat. Sedangkan zat yang dapat
meningkatrkan jumlah eritrosit yaitu fe (zat besi) dan protein.

7. Komponen penyusun darah yaitu plasma darah/bagian padat dan
butiran darah/bagian cair. Plasma darah tersusun atas air, protein,
hormon dan mineral. Butiran darah terdiri atas 3 macam sel darah,
yaitu eritrosit (sel darah merah), leukosit (sel darah putih) dan
trombosit (sel pembeku darah).

8. Fungsi system sirkulasi :

a) sebagai alat pengangkut sari-sari makanan dan «
bagian tubuh.

b) mengangkut sisa metabolisme (sisa oksidasi) d
ke alat ekskresi (alat pengeluaran)

¢) mengedarkan hormon dari kelenjar endokrin

tertentu yang bertugas mengatur kegiatan fisiolog

DAFTAR PUSTAKA

1} Buku paket biologi SMA kelas X1 yang telah dis
Kurikulum yang berlaku (K'TSP).

2) Biologi untuk SMA kelas X1 Semester 1, Istamar
Jakarta : Penerbit Erlangga, 2004.

3) Perencanasn Meuu Anemia (izi Besi, Emma S, Wirak

Jakarta : Trubus Agriwidaya, 1999
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ULANGAN HARIJAN

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan memilih salah satu

jawaban yang paling tepat!

Tipe system peredaran darah pada manusia adalah....

a. System peredaran darah terbuka

b. System peredaran darah tertutup

c. System peredaran darah kapiler

d. Peredaran darah kecil

e. Peredaran darah besar

System peredaran darah ganda artinya. ..

a. Darah selalu beredar dalam pembuluh

b. Darah kadang beredar dalam pembuluh darah dan kadang beredar
langsung dalam rongga tubuh

c. Peredaran darah yang terdiri dari peredaran darah kecil dan
peredaran darah besar

d. Darah beredar dari jantung ke paru-paru dan kembali lagi ke
jantung

e. Darah dari jantung beredar ke seluruh tubuh

Bagian komponen darah yang berfungsi mengangkut oksigen adalah..

a. Albumin

b. Hemoglobin

c. Leukosit

d. Serum

e. Fibrinogen

Oksigen dari paru-paru diangkut ke seluruh tubuh manusia oleh...

a. Plasma darah
b. Darah

c. Leukosit

d. Eritrosit

e. Trombosit
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Pembuluh darah yang mengangkut darah yang kaya akan Oz adalah...
a. Arteri paru-paru

b. Aorta

¢. Vena paru-paru

d. Vena kava superior

e. Vena kava inferior

. Tekanan darah saat bilik jantung mengembang disebut...

a. Sistol

b. Tekanan aorta

c. Diastol

d. Tekanan arteri koronaria

e. Tekanan vena

Suatu kelainan yang diakibatkan karena berkurangnya kadar
hemoglobin dalam sel darah merahnya disebut. ..

a. Leukemia

b. Anemia

¢. Hemofilia

d. Hemoroid

€. Aneurisme

. Yang bukan merupakan sel darah adalah...

a. Eritrosit
b. Netrotil
c. Leukosit
d. Fagosit
e. Basofil

. Dari daftar berikut :

1) Plasma darah
2} Albumin

3) Fibrinogen
4) Sel darah

Manakah yang termasuk komponen darah manusia...



10.
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a. 1,2, dan3

b. ldan3

c. 2dan4

d. 4saja

e. 1,2,3,dan4

zat yang terdapat di dalam tubuh :
1) sari makanan dan mineral
2) oksigen dan karbon dioksida
3} enzim dan hormon
4) urea dan asam urat
yang diedarkan oleh system transportasi manusia adalah ...
a. ldan3
b. 2dan4
c. 4saja
d. 1,2,dan3
e. 1,2,3,dan4

Esai

Jelaskan mengapa system peredaran darah pada manusia di sebut
system peredaran darah ganda?

Dalam percobaan yang telah dilakukan, bagaimaha cara membuat
ekstraksi daun bayam duri dengan konsentrasi 7%?

Sebutkan macam-macam sel darah besertu {ungsinya masing-masing!
Sebutkan klasifikasi sistcmatika dan tanaman bayain duri!

Sebutkan penyakit yang berhubungan dengan system peredaran darah!



Kunci Jawaban
A. Pilihan Ganda

1.
2.

b (system peredaran darah tertutup)
¢ (peredaran darah yang terdiri dari peredaran darah kecil dan

peredaran darah besar)

. b (hemoglobin)
. d (eritrosit)
. a(arteri paru-paru)

3
4
5
6.
7
8
9

c (diastole)

. b (anemia)
. d (fagosit)
. e(1,2,3,dan 4)

10.d (1, 2, dan 3)
B. Essai

1.

Karena dalam peredarannya, darah memiliki dua jalur atau
mengalami dua kali perputaran melewati jantung, yaitu pertama
darah dari jantung beredar ke paru-paru dan kembali lagi ke
jantung (disebut peredaran darah kecil). Selanjutnya dararah
beredar lagi menuju ke seluruh bagian tubuh (atas dan bawah) dan
akhirnya kembali lagi ke jantung (disebut peredaran darah besar).
Ekstrak daun bayam duri berkonsentrasi 7% dibuat dari campuran
serbuk daun bayam duri seberat 7 gram vang diencerkan dengan
aquades sampai volumenya menjadi 100 ml.

a. Sel darali merah (enitiosit), fungsinya mengangkut oksigen dari
paru-paru ke jantung dan ke seluruh sel-sel tubuh.

b. Sel darah putih (leukosit), berfungsi untuk melawan kuman
penyebab penyakit yang masuk ke dalam tubuh.

c¢. Keping-keping darah (trombosit), berfungsi dalam pembekuan

darah ketika terjadi perlukaan.
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